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Abstract: The service aims to conduct training on the use of social media as a sales promotion tool to ornamental
plant stall owners in Lamongan sub-district. From the obervasi carried out by ornamental plant stall owners in
Lamongan sub-district, the average age is over 40 years. Which they still struggle with the existence of social media
as a marketing tool. The results of this training are expected to open the insight and knowledge of ornamental plant
stall owners in Lamongan sub-district.

Abstrak : Pengabdian bertujuan untuk melakukan pelatihan penggunaan media sosial sebagai alat promosi penjualan
kepada para pemilik lapak tanaman hias di kecamatan lamongan. Dari obervasi yang dilakukan para pemilik lapak
tanaman hias di kecamatan lamongan rata — rata berumur diatas 40 tahun. Yang mana mereka masih kesulitan
dengan adanya mediasosial sebagai alat pemasaran. Hasil pelatihan ini diharapkan dapat membuka wawasan dan
pengetahuan para pemilik Lapak tanaman hias di kecamatan lamongan.

Kata Kunci: Pelatihan, Media Online, Tanaman Hias.

PENDAHULUAN

Di era digitalisasi ini kita harus bisa menggunakan media online sebagai alat komunikasi
(Musarofah et al. 2022). Masyarakat bisa mendapatkan informasi atau segala kebutuhannya
dengan mengakses jaringan internet yang ada di masingmasing teknologi seperti smartphone,
laptop, televisi ataupun teknologi lainnya (Alia & Irwansyah, 2018). Media sosial juga
diargumentasikan sebagai media yang tepat bagi pemasaran karena kemudahan akses (Rahayu &
Syam, 2021). “Media sosial adalah salah satu cara yang digunakan untuk berhubungan satu sama
lain” (Toivonen et al., 2019).

Dengan penggunaan media sosial baik melalui blog, sosial networking, Facebook, dan
Instagram merupakan langkah strategis dalam memasarkan hasil produk. Selain dapat
mengurangi biaya promosi, media sosial juga memiliki jangkauan yang lebih luas dan mudah
diakses dalam mempromosikan produknya dibandingkan dengan memasarkan secara
konvensional (Lin et al., 2018). Sosial media, sesuai namanya merupakan media yang
memungkinkan penggunanya untuk saling bersosialisasi dan berinteraksi, berbagi informasi
maupun menjalin kerjasama. Media Sosial adalah sebuah media online, dengan para
penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog,
jejaring sosial, Wiki, forum dan dunia virtual (Alaby, 2020).

Dari uraian diatas maka tim Pengabdian bertujuan untuk melakukan pelatihan
penggunaan media sosial sebagai alat promosi penjualan kepada para pemilik lapak tanaman hias
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di kecamatan lamongan. Dari obervasi yang dilakukan para pemilik lapak tanaman hias di
kecamatan lamongan rata — rata berumur diatas 40 tahun. Yang mana mereka masih kesulitan
dengan adanya mediasosial sebagai alat pemasaran.

METODE

Metode merupakan suatu sistem untuk mencapai tujuan tertentu (Sugiyono, 2016)
Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan menggunakan metode
parsitipatif, penyuluhan, pendampingan dan pelatihan di lokasi lapak penjual tanaman hias yang
ada di kecamatan lamongan. Tahapan pertama yang kita lakukan pada saat pelatihan ini yaitu
pembukaan yang disampaikan oleh ketua tim pengabmas yaitu M. Dzikri Abadi yang
menyampaikan materi strategi dalam mempromosikan produk dengan memanfaatkan media
sosial dengan efektif dan tepat. Tahapan kedua pemberian materi tentang pengenalan dan
pemanfaatan media sosial untuk meningkatkan penjualan tanaman hias oleh bapak Sawabi.
Tahapan kedua pemberian materi tentang pengenalan dan pemanfaatan media sosial untuk
meningkatkan

HASIL

Pelaksanaan pelatihan ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada para
penjual tanaman hias di kecamatan lamongan mengenai penggunaan sosial media, khususnya
digital marketing dan e-commerce. Kegiatan sosialisasi ini perlu diperhatikan secara antusias
oleh peserta, agar kemudian mereka dapat menyimak materi dengan baik. Setelah pemberian
materi dilaksanakan, maka selanjutnya adalah melakukan diskusi dengan para peserta mengenai
materi yang baru saja disampaikan. Hal ini untuk melihat tingkat antusiasme peserta dalam
penyampaian materi tadi. Jika peserta melakukan diskusi secara aktif, maka dapat dikatakan
bahwa peserta telah menyimak materi dengan sangat antusias.

Pelatihan dan pendampingan terhadap digital marketing Ketika memberikan materi,
pemateri akan menunjukkan bagaimana peserta dapat menambah jumlah pelanggan atau
setidaknya peminta produk hidroponik dengan menggunakan media sosial. Hal ini dapat
dilakukan dengan menambah jumlah teman atau pengikut yang melihat kita di media sosial, cara
menarik orang untuk tertarik dengan produk yang akan peserta jual, cara mengirimkan produk ke
konsumen jika mereka menggunakan e-commerce, hingga cara melakukan packaging agar
produk tampak berkesan bagus dan menarik.

Melalui pemberian materi ini, diharapkan peserta dapat segera melaksanakan pembuatan
media sosial untuk melakukan penjualan. Setidaknya sekitar 70% lebih diharapkan untuk dapat
memanfaatkan media sosial dengan baik.
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KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dalam bentuk pelatihan terhadap pemasaran tanaman
hias di lapak tnaman hias yang ada di kecamatan lamongan, kabu[aten lamongan , jawa timur
diharapkan dapat memiliki hasil yang baik dan sesuai dengan tujuan awal yang diinginkan.
Melalui pelatihan ini, para pemilik lapak yang usianya diatas 40 tahun dapat mengoperasikan
media sosial dengan lebih baik dalam meningkatkan penjualan kepada calon pelanggan baru.
Hasil ini termasuk di dalamnya penggunaan media sosial, pemanfaatan e-commerce, hingga
melakukan packaging agar kemasan produk tanaman hias yang akan di jual tampak menarik.
Tujuan akhir dari pelatihan ini dilaksanakan agar kemudian para pemilik lapak tanaman hias
dapat memiliki penghasilan tambahan yang dapat membantu hidup mereka sehari-harinya.
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